BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fenomena pasang surut air laut merupakan naik turunnya muka air laut secara
berkala yang umumnya dipengaruhi oleh gaya gravitasi bendalangit terutama bulan
dan matahari terhadap muka air laut di bumi. Bulan memiliki gaya tarik 2,2 kali
lebih besar dibandingkan matahari karena posisinya yang lebih dekat dengan bumi
(Fadillah et al., 2014). Selain dipengaruhi oleh gaya tarik benda-benda langit,
pasang surut juga dapat dipengaruhi oleh faktor lokal seperti bentuk garis pantai,
topografi dasar perairan, kedalaman perairan, lebar selat, dan bentuk teluk. Adanya
pengaruh dari faktor astronomis maupun faktor lokal menyebabkan pasang surut
pada suatu perairan memiliki tipe dan pola yang bervariasi (Kurniawan et al., 2019;
Lasmana et al., 2018; Setyawan et al., 2021).

Data pasang surut dapat diperoleh dari pengamatan secara langsung di
lapangan maupun dari data prediksi. Salah satu instrumen yang dapat digunakan
untuk pengukuran pasang surut adalah tide master. Penggunaan tide master efektif
karena instrumen ini dapat melakukan perekaman ketinggian air secara akurat dan
otomatis. Walaupun tide master efektif digunakan, pengukuran pasang surut secara
langsung di lapangan membutuhkan biaya dan waktu yang cukup lama. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, terdapat berbagai model prediksi pasang surut
dengan tingkat keakuratan berbeda yang dapat digunakan sesuai tingkat
keakuratannya (Syahputra dan Nugraha, 2016).

Terdapat beberapa instansi yang menyediakan data prediksi pasang surut
salah satunya PUSHIDROSAL (Azizetal., 2019; Dewi et al., 2018). Data prediksi
pasang surut PUSHIDROSAL diramalkan berdasarkan data lapangan yang
diperoleh dari stasiun pasang surut PUSHIDROSAL yang tersebar di seluruh
Indonesia. Data lapangan selama 29 hari kemudian digunakan untuk melakukan
peramalan pasang surut untuk periode waktu 1 tahun. Data prediksi ini dapat
diakses melalui Buku Prediksi Pasang Surut Kepulauan Indonesia yang terbit setiap
tahunnya.

Kajian mengenai pasang surut perairan merupakan salah satu parameter

hidro-oseanografi yang sangat penting untuk diteliti. Melalui penelitian pasang



surut di perairan ini, diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai tipe
dan pola pasang surut pada perairan di sekitar kawasan reklamasi Kota
Tanjungpinang dan perbandingan antara data lapangan dan data prediksi
PUSHIDROSAL.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai bagaimana tipe dan pola pasang surut pada perairan di sekitar kawasan
reklamasi Kota Tanjung Tanjungpinang dan bagaimana perbandingan antara data
lapangan dan data PUSHIDROSAL.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe dan pola pasang surut
perairan di sekitar kawasan reklamasi Kota Tanjung Tanjungpinang dan

membandingkan antara data lapangan dan data prediksi PUSHIDROSAL.

1.4. Manfaat

Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu menjadi sarana untuk
mengimplementasikan bidang ilmu kelautan yang telah diperoleh selama masa
perkuliahan khususnya mengenai pasang surut. Manfaat penelitian ini bagi
pengembangan ilmu pengetahuan adalah memberikan informasi tentang tipe dan
pola pasang surut di sekitar kawasan reklamasi Kota Tanjungpinang dan menjadi

database untuk kajian/penelitian berikutnya mengenai pasang surut.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
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